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Abstract  

This study aims to determine the effectiveness of using digital learning in Civics learning at SMP Negeri 4 Malang. This 

study uses descriptive quantitative methods, data collection techniques with questionnaires and interviews and data analysis 

techniques using descriptive quantitative in the form of percentages. The results showed that the use of digital learning in 

Civics learning at SMP Negeri 4 Malang was very effective with an average percentage of 79.38% based on four indicators 

of learning effectiveness: teaching quality, seen from the process and learning outcomes which showed a percentage of 

77.45% with very effective criteria. The level of teaching, seen from the readiness of students to participate in learning shows 

a percentage of 83.45% with very effective criteria. Incentives, seen from the activities of the teacher giving motivation to 

students show a percentage of 77.58% with very effective criteria. Judging from the extent to which teachers and students 

maximize the use of time in the Civics learning process using digital learning, it shows a percentage of 79.28% with very 

effective criteria. 

Keywords: Effectiveness, Descriptive Quantitative, Digital Learning, Civic Education Learning, Learning Outcomes. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan digital learning dalam pembelajaran PPKn di SMP Negeri 

4 Malang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, teknik pengumpulan data dengan kuesioner dan 

wawancara serta teknik analisis data menggunakan kuantitatif deskriptif dalam bentuk persentase. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan digital learning dalam pembelajaran PPKn di SMP Negeri 4 Malang sangat efektif dengan 

rata-rata persentase sebesar 79.38% berdasarkan empat indikator efektivitas pembelajaran: kualitas pengajaran, dilihat dari 

proses dan hasil pembelajaran yang menunjukkan persentase sebesar 77.45% dengan kriteria sangat efektif. Tingkat 

pengajaran, dilihat dari kesiapan peserta didik mengikuti pembelajaran menunjukkan persentase sebesar 83.45% dengan 

kriteria sangat efektif. Insentif, dilihat dari aktivitas guru memberikan motivasi kepada peserta didik menunjukkan persentase 

sebesar 77.58% dengan kriteria sangat efektif. Dilihat dari sejauh mana guru dan peserta didik memaksimalkan penggunaan 

waktu dalam proses pembelajaran PPKn menggunakan digital learning menunjukkan persentase sebesar 79.28% dengan 

kriteria sangat efektif. 

Kata Kunci: Efektivitas, Kuantitatif Deskriptif, Digital Learning, Pembelajaran PPKn, Hasil Belajar. 
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1. Pendahuluan  

Penyebaran virus yang disebabkan oleh Coronavirus 

Disease (Covid-19) berdampak di berbagai aspek, 

diantaranya pada aspek pendidikan. Berbagai kebijakan 

yang dikeluarkan oleh pemerintah guna pencegahan 

menyebarnya virus di lingkungan pendidikan melalui 

Surat Edaran Nomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan 

dan Penanganan Covid-19 di Lingkungan 

Kemendikbud, Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan 

dan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa 

Darurat Penyebaran Covid-19 yang antara lain memuat 

arahan tentang proses belajar mengajar dari rumah 

secara daring atau PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh). 

Melalui edaran tersebut, Kemendikbud memberikan 

instruksi supaya segala bentuk kegiatan PJJ 

dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi. Dampak 

dari pandemi Covid-19 mengharuskan pendidik dan 

peserta didik untuk beradaptasi dengan segala transisi 

sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran yang pada 

mulanya berbasis konvensional harus beralih 

menggunakan sistem pembelajaran yang terintegrasi 

dengan koneksi internet secara virtual (online 

learning). Kegiatan belajar mengajar meliputi proses 

pembelajaran, penugasan dan lainnya pada masa 

pandemi Covid-19 dilakukan melalui koneksi internet 

serta berbagai aplikasi yang dapat mendukung 

pembelajaran jarak jauh [1]. 

Teknologi digital telah berkembang sangat pesat 

sehingga mempengaruhi segala aspek kehidupan 

terutama pada aspek pendidikan. Berbagai macam 

teknologi digital yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran diantaranya digital learning. Digital 
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learning adalah salah satu bentuk kemajuan teknologi 

digital di bidang pendidikan. Digital learning 

merupakan segala bentuk pemanfaatan teknologi dalam 

dunia pendidikan, sehingga pelaksanaan proses 

pembelajaran yang dilakukan saat ini menjadi lebih 

efektif dan efisien [2]. Pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa digital learning merupakan istilah 

luas yang mencakup strategi serta metode pembelajaran 

dengan memanfaatan teknologi di dalamnya. 

Penggunaan digital learning membutuhkan komunikasi 

secara interaktif antara pendidik dan peserta didik 

dengan memanfaatkan teknologi seperti komputer yang 

terhubung internet maupun smartphone dengan 

beragam aplikasi yang ada didalamnya [3]. 

Digital learning merupakan inovasi dalam bidang 

pendidikan yang dapat dimanfaatkan dalam 

menyampaikan bahan ajar dalam proses pembelajaran 

kepada peserta didik melalui koneksi internet yang 

dapat diakses secara fleksibel. Pembelajaran daring 

dapat dilaksanakan kapanpun dan dimanapun, sehingga 

memberikan fleksibilitas waktu belajar kepada peserta 

didik [4]. Guru dan peserta didik dapat berinteraksi 

menggunakan berbagai aplikasi seperti Google Meet, 

Google Classroom, WhatsApp dan Zoom Meeting. 

Digital learning tidak hanya berpotensi membuat 

aktivitas pembelajaran lebih efektif, namun digital 

learning berpengaruh terhadap efektivitas dari hasil 

akhir proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan 

Lin, dkk menunjukkan bahwa digital learning 

memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar 

daripada pembelajaran berbasis konvensional serta 

motivasi belajar memberikan efek yang sangat positif 

pada perolehan hasil belajar [5]. 

Efektivitas adalah pengukuran mengenai berhasil 

tidaknya suatu tujuan [6]. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas pembelajaran adalah tolok ukur 

keberhasilan dari tujuan yang hendak dicapai 

berdasarkan pengimplementasian suatu media atau 

metode yang digunakan dalam pembelajaran. 

Kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan 

manajemen berpengaruh terhadap efektivitas 

pembelajaran secara online [7]. Terdapat tiga 

manajemen yang harus diterapkan oleh guru dalam 

mengelola pembelajaran secara daring, yaitu 

manajemen pembelajaran, manajemen kelas dan 

manajemen waktu. Keefektifan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) 

pada masa pandemi Covid-19 tidak hanya bergantung 

pada kemampuan guru dalam mengembangkan 

keterampilan dan materi pembelajaran, namun juga 

didukung oleh penggunaan atau pemanfaatan dari 

digital learning yang tepat pada saat pembelajaran 

jarak jauh berlangsung. Dukungan media sangat 

penting terhadap kelancaran proses pembelajaran 

daring di masa pandemic [8]. Pemilihan platform 

digital learning yang tepat dalam pembelajaran PPKn 

dapat membantu guru dan peserta didik dalam 

mencapai keberhasilan proses pembelajaran. 

Media pembelajaran digital learning mempunyai 

peranan penting dalam proses pembelajaran di masa 

pandemi. Berbagai platform digital learning 

memudahkan peserta didik untuk tetap belajar 

meskipun dalam kondisi yang tidak memungkinkan. 

Sebelum pandemi Covid-19 mewabah, SMP Negeri 4 

Malang menerapkan sistem pembelajaran secara 

konvensional, namun pada saat pandemi dan 

diberlakukan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) proses 

pembelajaran beralih menggunakan digital learning. 

Penggunaan digital learning dalam proses 

pembelajaran belum tentu telah berjalan secara efektif. 

Permasalahan paling umum dalam penggunaan digital 

learning salah satunya ialah peserta didik tidak 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran [9]. Hal ini 

melatarbelakangi peneliti untuk melakukan penelitian 

lebih mendalam mengenai efektivitas penggunaan 

digital learning dan mengambil lokasi penelitian di 

SMP Negeri 4 Malang. 

2. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptif kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan [10]. Adapun penelitian kuantitatif 

merupakan suatu pendekatan yang banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dari 

hasilnya [11]. Selanjutnya yang dimaksud dengan 

pendekatan deskriptif adalah penelitian yang memiliki 

tujuan untuk menganalisis serta memastikan suatu 

kondisi maupun keadaan dengan hasil yang dipaparkan 

dalam bentuk laporan penelitian [12]. Metode deskriptif 

adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas [13]. Teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan kuesioner dan 

wawancara dengan analisis data menggunakan analisis 

kuantitatif deskriptif dalam bentuk persentase.  

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

VII SMP Negeri 4 Malang sedangkan sampel yang 

diambil oleh peneliti yaitu kelas VII A, G dan J 

berjumlah 78 peserta didik. Penelitian ini mengukur 

efektivitas penggunaan digital learning, sehingga 

peneliti menggunakan rumus berikut [14]: 

 (1) 

Pengisian kuesioner dilakukan secara online dengan 

disebar kepada peserta didik melalui Google Form. 

Tiap-tiap pertanyaan pada kuesioner disediakan 4 

alternatif pilihan jawaban. Alternatif pilihan jawaban 

diberikan skor secara berurutan mulai dari 4, 3, 2 dan 1 
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dimana poin 4 dengan kriteria jawaban sangat setuju, 

poin 3 dengan kriteria jawaban setuju, poin 2 dengan 

kriteria jawaban tidak setuju, poin 1 dengan kriteria 

jawaban sangat tidak setuju. Skor pada alternatif 

jawaban kuesioner digunakan untuk menghitung 

indikator efektivitas pembelajaran. Terdapat empat 

indikator yang digunakan oleh peneliti sebagai 

instrumen untuk mengukur efektivitas pembelajaran 

sebagai berikut [15]: (1) Kualitas pengajaran (quality), 

dilihat dari proses dan hasil pembelajaran. (2) Tingkat 

pengajaran (appropriateness), dilihat dari kesiapan 

peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

(3) Insentif (incentive), dilihat dari aktivitas guru dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik. (4) Waktu 

(time), dilihat dari sejauh mana guru dan peserta didik 

memaksimalkan penggunaan waktu dalam proses 

pembelajaran. Pengumpulan data pada penelitian ini 

mencakup beberapa tahapan yaitu (1) peneliti 

melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

PPKn SMP Negeri 4 Malang dan peserta didik (2) 

penyebaran kuesioner menggunakan Google Form 

melalui aplikasi WhatsApp kepada peserta didik kelas 

VII A, G dan J (3) mendokumentasikan seluruh 

kegiatan yang dilakukan oleh peneliti selama 

melakukan penelitian. 

Terdapat tiga prosedur dalam analisis data pada 

penelitian ini yaitu (1) Pengolahan data, dimana 

keseluruhan data yang diperoleh diteliti kembali 

kelengkapannya. (2) Pengorganisasian data, dimana 

peneliti menginput dan memasukkan data yang terdapat 

pada kuesioner pada tabel. Kemudian melakukan 

perhitungan dengan menjumlah skor pada setiap 

pertanyaan, selanjutnya peneliti membuat kelas interval 

kemudian menjumlah skor dari jawaban setiap 

responden. (3) Penemuan hasil, dimana hasil dari 

perhitungan semua skor indikator dipaparkan dalam 

bentuk persentase, selanjutnya hasil persentase 

diklasifikasikan sesuai dengan kelas intervalnya 

kemudian dideskripsikan. 

Data yang telah dianalisis secara kuantitatif, kemudian 

di rata-rata setelah itu diklasifikasikan sesuai kriteria 

penilaian yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Skor Efektivitas Penggunaan Digital Learning 

Skor           Kriteria Keefektifan 

100% - 76%           Sangat Efektif 

75% - 51%        Efektif 

50% - 26%         Tidak Efektif 

25% - 0%        Sangat Tidak Efektif 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti di SMP Negeri 4 Malang, platform digital 

learning yang diterapkan dalam pembelajaran PPKn 

pada saat pandemi Covid-19 diantaranya WhatsApp 

Group serta fasilitas Google yang meliputi Google 

Classroom, Google Meet serta Google Form. Dimana 

WhatsApp Group digunakan untuk menyampaikan 

informasi mengenai proses pembelajaran melalui 

Google Meet, Google Classroom maupun membagikan 

link Google Form. Google Classroom digunakan untuk 

memberikan materi pembelajaran, lembar kerja peserta 

didik dan pengumpulan tugas lainnya. Kemudian 

Google Meet digunakan untuk memberikan penjelasan 

dan penguatan materi, sedangkan Google Form 

digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran. Peneliti 

membagikan kuesioner menggunakan Google Form 

melalui aplikasi WhatsApp, kemudian ditanggapi oleh 

peserta didik sebagai responden yang berjumlah 78 

peserta didik kelas VII A, G dan J. Kuesioner pada 

penelitian ini berisikan 22 butir pertanyaan berdasarkan 

empat indikator yang digunakan peneliti sebagai tolok 

ukur penilaian. 

Kualitas Pengajaran 

Indikator kualitas pengajaran dilihat dari proses dan 

hasil pembelajaran. Keseluruhan persentase 

menunjukkan kualitas pengajaran berkriteria sangat 

efektif dengan persentase sebesar 77.45%. Pertanyaan 

pertama pada indikator kualitas pengajaran mengenai 

pemahaman materi PPKn yang disampaikan melalui 

digital learning mendapatkan nilai persentase 75.3% 

dengan kriteria efektif. Peserta didik menyatakan 

bahwa guru menyampaikan materi dengan jelas dan 

baik serta membimbing peserta didik untuk belajar di 

berbagai sumber. Penyampaian materi oleh guru 

melalui digital learning dapat dipahami oleh peserta 

didik sehingga menimbulkan interaksi yang baik 

meskipun penyampaian materi menggunakan aplikasi 

virtual. Penggunaan digital learning terutama pada 

platform Google Meet memudahkan dalam menyajikan 

video dan Power Point, sehingga peserta didik dapat 

dengan mudah untuk memahami. Oleh karena itu, 

dengan adanya digital learning membantu guru dalam 

menyampaikan materi dengan baik. Penjelasan tersebut 

sejalan dengan pernyataan Jayawardana bahwa digital 

learning memberikan kontribusi yang positif terhadap 

hasil belajar, memudahkan dalam memahami materi 

dan meningkatkan aktivitas belajar peserta didik [16]. 

Pembelajaran PPKn menggunakan digital learning 

menciptakan proses pembelajaran menjadi efektif dan 

efisien dengan persentase menunjukkan 72.4% dengan 

kriteria efektif. Hal ini selaras dengan penelitian Kado, 

dkk, bahwa Google Classroom efektif untuk 

berkolaborasi secara online di mana peserta didik dapat 

berinteraksi secara virtual dengan teman-teman mereka, 

berbagi file, serta lebih dekat dengan guru [17]. Hasil 

tersebut didukung oleh pernyataan dari peserta didik 

bahwa platform digital learning dapat diakses kapan 

saja sehingga dapat mempelajari materi serta 

menyelesaikan tugas yang dibagikan oleh guru dimana 

saja. Selain itu dari hasil penelitian, penggunaan digital 

learning efektif membantu guru di masa pandemi 

sebagai penunjang media pembelajaran dan 

pemanfaatan waktu menjadi lebih fleksibel. Efisiensi 

waktu dan biaya merupakan keunggulan dari 

pembelajaran daring, dimana dapat dilaksanakan kapan 

saja dan dimana saja [18]. 
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Kemudahan peserta didik dalam memperoleh materi 

dan pengumpulan tugas menggunakan digital learning 

menunjukkan persentase 78.8% dengan kriteria sangat 

efektif. Platform digital learning memudahkan peserta 

didik memperoleh materi serta mengumpulkan tugas 

kapanpun dan dimanapun. Guru memberikan materi 

melalui Google Classroom serta memberikan link video 

YouTube dan materi lainnya sebagai tambahan apabila 

materi dirasa belum lengkap. Melalui digital learning 

materi pembelajaran lebih beragam seperti teks, visual, 

audio dan gerak. Peserta didik dapat dengan mudah 

mengumpulkan tugas dengan memfoto lalu 

mengunggahnya melalui aplikasi Google Classroom 

sehingga peserta didik tidak harus berkunjung ke 

sekolah. Peserta didik dapat mengakses, mengunduh 

serta mempelajari materi pembelajaran tanpa terbatas 

oleh jarak, ruang dan waktu dengan adanya 

kecanggihan teknologi. 

Penyampaian materi oleh guru melalui digital learning 

dalam pembelajaran PPKn bervariatif dan menarik 

sehingga meningkatkan semangat peserta didik 

menunjukkan persentase 72.8% dengan kriteria efektif. 

Kajian yang relevan menyatakan bahwa pembelajaran 

online yang bervariatif, peserta didik menjadi lebih 

bersemangat serta tidak merasa bosan atau jenuh [19]. 

Peserta didik menyatakan bahwa selain penyampaian 

materi oleh guru bervariatif, sumber belajar yang 

digunakan saat pembelajaran sangat banyak, sehingga 

peserta didik tidak kesulitan mencari materi. Guru di 

abad ke-21 dituntut lebih kreatif dan membekali diri 

untuk mengajar di era teknologi [20]. Pernyataan 

tersebut selaras dengan hasil penelitian, bahwa guru 

harus lebih kreatif dalam memanfaatkan platform 

digital learning supaya kegiatan pembelajaran tidak 

monoton serta peserta didik tidak merasa bosan. 

Pembuatan materi secara bervariatif dan menarik juga 

meningkatkan semangat belajar peserta didik, karena 

semangat belajar mempengaruhi kualitas pembelajaran. 

Selain itu, guru memberikan kebebasan berkreasi 

kepada peserta didik dalam penugasan, seperti 

membuat slogan, menggambar, membuat video dan 

mengunggahnya melalui Youtube serta media sosial 

lainnya seperti TikTok dan Instagram sesuai dengan 

topik yang diberikan. Pembelajaran daring yang 

inovatif berpengaruh terhadap perkembangan perilaku 

sosio-emosional serta minat belajar peserta didik [21].  

Perolehan hasil belajar peserta didik menggunakan 

digital learning menunjukkan persentase 76,5% dengan 

kriteria sangat efektif, dimana membuktikan bahwa 

peserta didik mampu untuk memahami materi sehingga 

perolehan hasil belajar optimal. Penggunaan digital 

learning sebagai media pembelajaran berdampak baik 

terhadap hasil belajar peserta didik.  Kajian 

yang relevan menyatakan bahwa melalui penugasan 

dan kuis dengan memanfaatkan media pembelajaran 

Google Classroom perolehan hasil belajar peserta didik 

semakin meningkat [22]. Hal ini selaras dengan 

pernyataan peserta didik yang menyatakan lebih 

menyukai menyelesaikan soal melalui kuis dengan 

Google Form serta merasa puas dengan hasil belajar 

yang diperoleh. Selain itu, guru menyatakan bahwa 

dengan menggunakan platform digital learning peserta 

didik secara mandiri maupun diskusi dapat terbiasa 

mencari informasi dan menyelesaikan soal-soal 

sehingga meningkatkan keaktifan dan kreativitas. 

Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran PPKn 

menggunakan digital learning dengan baik 

menunjukkan persentase 80.5% dengan kriteria sangat 

efektif. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik dapat mengikuti pembelajaran PPKn 

menggunakan digital learning dengan baik. Hal ini 

dibuktikan oleh pernyataan guru bahwa peserta didik 

lebih kreatif dalam penugasan serta menguasai 

teknologi maupun mengoperasikan aplikasi dalam 

mengakses bahan ajar. Selain itu, peserta didik disiplin 

dalam kegiatan pembelajaran seperti masuk kelas 

Google Meet dengan tepat waktu serta peserta didik 

secara mandiri dapat mempelajari materi yang 

diunggah oleh guru melalui Google Classroom. 

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa peserta didik 

dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik pada 

saat pandemi Covid-19 [23]. 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya dan 

berdiskusi pada saat proses pembelajaran PPKn 

menggunakan digital learning menunjukkan kriteria 

sangat efektif dengan hasil 83.3%. Hasil tersebut 

didukung oleh pernyataan peserta didik bahwa guru 

selalu memberikan umpan balik pertanyaan pada saat 

pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa upaya 

guru dalam proses meningkatkan interaksi kepada 

peserta didik berjalan dengan sangat baik. Prinsip 

pengelolaan kelas adalah bagaimana guru memastikan 

peserta didik terlibat secara aktif pada proses 

pembelajaran [24]. Hal tersebut dapat diaplikasikan 

dengan menggunakan metode maupun media 

pembelajaran yang mampu menstimulus peserta didik 

supaya memberikan pertanyaan maupun 

menyampaikan pendapatnya meskipun proses 

pembelajaran berjalan secara daring dan tidak bertatap 

muka secara langsung. Dengan demikian, proses 

pembelajaran menjadi lebih optimal karena suasana 

kelas menjadi lebih aktif. Berdasarkan hasil penelitian, 

upaya guru dalam meminimalisir tingkat kepasifan 

peserta didik adalah menstimulus dengan mengajukan 

pertanyaan kepada peserta didik serta 

menginformasikan bahwa partisipasi dalam bertanya 

dan menjawab pertanyaan menjadi salah satu indikator 

penilaian keaktifan, sehingga peserta didik menjadi 

lebih responsif, lebih aktif dan tidak bosan di kelas. 

Materi yang mudah untuk dipahami pada proses 

pembelajaran PPKn menggunakan platform digital 

learning menunjukkan hasil 81.1% dengan kriteria 

sangat efektif. Peserta didik menjelaskan bahwa ketika 

pembelajaran PPKn menggunakan platform digital 

learning guru memberikan materi lebih singkat dan 

jelas. Supaya memudahkan peserta didik dalam 
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memahami materi, guru menyatakan bahwa 

memberikan materi berupa rangkuman secara singkat 

dan terstruktur namun mudah dipahami. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru mampu mengorganisasikan 

materi dengan baik. Terdapat tahapan kemampuan 

mengorganisasikan materi yaitu pemilihan dan 

penyusunan materi pembelajaran [25]. 

Tingkat Pengajaran 

Indikator tingkat pengajaran dilihat dari kesiapan 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang 

meliputi ketersediaan fasilitas, kondisi sinyal internet, 

kesiapan secara fisik maupun psikologis serta peserta 

didik dalam mengoperasikan media pembelajaran 

digital learning. Secara keseluruhan indikator tingkat 

pengajaran menunjukkan hasil tertinggi dengan 

persentase 83.45% dimana berkriteria sangat efektif. 

Pada pertanyaan pertama peserta didik dapat 

mengoperasikan media pembelajaran digital learning 

dengan baik menunjukkan kriteria sangat efektif 

dengan hasil 84.9%. Persentase tersebut menunjukkan 

bahwa peserta didik mampu menggunakan dan 

mengoperasikan platform digital learning seperti 

WhatsApp, Google Classroom, Google Meet dan 

Google Form dengan kendala yang relatif kecil. Hal ini 

juga didukung oleh pernyataan guru bahwa pemahaman 

peserta didik mengenai perkembangan teknologi jauh 

lebih baik.  

Peserta didik memiliki salah satu jenis koneksi internet 

(Wifi atau kuota internet) untuk mengakses platform 

digital learning berkriteria sangat efektif dengan hasil 

84.3%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa peserta 

didik memiliki fasilitas koneksi internet untuk 

mengikuti proses pembelajaran PPKn menggunakan 

platform digital learning. Namun, guru menyatakan 

bahwa pihak sekolah menetapkan penggunaan platform 

Google Meet dijadwalkan setiap dua minggu sekali, hal 

ini dikarenakan mempertimbangkan kuota internet 

peserta didik. Peserta didik menyampaikan bahwa 

selain mempunyai fasilitas Wifi maupun kuota internet, 

peserta didik juga mendapatkan bantuan kuota internet 

dari Kemendikbud untuk menunjang kegiatan PJJ.  

Kesiapan peserta didik secara fisik maupun mental 

dalam mengikuti pembelajaran PPKn menggunakan 

digital learning berkriteria sangat efektif dengan hasil 

79.5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta 

didik siap baik secara fisik maupun psikologis ketika 

pembelajaran PPKn menggunakan digital learning 

berlangsung. Proses pembelajaran yang disertai dengan 

adanya kesiapan secara fisik dan mental dapat 

mempermudah peserta didik menerima materi. 

Kesiapan belajar merupakan suatu keadaan atau kondisi 

yang berkaitan dengan kondisi psikologis, fisik serta 

kebutuhan materiil untuk belajar, sehingga peserta 

didik siap untuk merespon ketika mengikuti proses 

pembelajaran guna tercapainya tujuan pembelajaran. 

Fasilitas peserta didik untuk mengakses platform 

digital learning sebagai penunjang pembelajaran 

berkriteria sangat efektif dengan hasil 85.0%. Dimana 

berdasarkan hasil penelitian, peserta didik memiliki 

setidaknya satu alat penunjang pembelajaran seperti 

smartphone, tablet, komputer maupun laptop. 

Penggunaan e-learning membutuhkan perangkat 

pendukung untuk mengakses internet seperti 

smartphone dan komputer sehingga memungkinkan 

peserta didik untuk berinteraksi dan berkomunikasi 

tanpa batasan ruang dan waktu [26]. 

Kestabilan koneksi internet untuk mengakses digital 

learning menunjukkan hasil 82.5% dengan kriteria 

sangat efektif. Hal ini menunjukkan kestabilan koneksi 

internet yang dimiliki peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran PPKn menggunakan digital learning 

sangat baik. Peserta didik juga menyatakan bahwa tidak 

banyak dari mereka yang terkendala koneksi internet. 

Faktor penting dari proses pembelajaran menggunakan 

digital learning adalah stabilnya koneksi internet agar 

menunjang proses pembelajaran dan mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Insentif 

Indikator ketiga adalah insentif, dilihat dari aktivitas 

guru dalam memberikan motivasi kepada peserta didik. 

Secara keseluruhan, persentase indikator insentif 

menunjukkan hasil 77.58% dengan kriteria sangat 

efektif. Dalam hal ini guru mendorong peserta didik 

dan memberikan semangat untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran PPKn menggunakan digital learning 

dengan persentase menunjukkan hasil 82.5% dengan 

kriteria sangat efektif. Berdasarkan hasil penelitian, 

guru PPKn di SMP Negeri 4 Malang menyepakati 

bahwa saat guru memberikan tugas terdapat nilai 

kecepatan mengumpulkan tugas, sehingga peserta didik 

harus mengumpulkan tugas sebelum tenggat waktu, 

apabila peserta didik terlambat dalam pengumpulan 

tugas maka otomatis nilai akan terpotong meskipun 

tugas benar dan tidak ada kesalahan, sehingga akan ada 

motivasi untuk mengumpulkan tugas sebelum tenggat 

waktu yang ditentukan. 

Pembelajaran PPKn menggunakan digital learning 

menumbuhkan semangat dalam proses belajar 

menunjukkan hasil 75.3% dengan kriteria efektif. 

Peserta didik setuju bahwa pembelajaran PPKn dengan 

menggunakan platform digital learning menumbuhkan 

semangat dalam proses belajar dibandingkan 

pembelajaran secara konvensional.  

Peserta didik lebih percaya diri ketika bertanya maupun 

menjawab pertanyaaan dari guru melalui platform 

digital learning menunjukkan 70.0% dengan kriteria 

efektif. Pada indikator ini dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik mempunyai keberanian untuk 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Peserta didik 

menyatakan bahwa proses pembelajaran tidak bertatap 

muka dengan guru secara langsung sehingga mereka 

lebih aktif dan percaya diri dalam bertanya maupun 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
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Reward yang diberikan oleh guru berupa nilai 

tambahan bagi peserta didik yang mampu menjawab 

pertanyaan pada saat proses pembelajaran PPKn 

berlangsung menunjukkan hasil 82.5% dengan kriteria 

sangat efektif. Pada indikator ini guru pada saat 

pembelajaran PPKn memberikan komentar dan 

membahas kembali penugasan pada pertemuan 

sebelumnya melalui pertanyaan-pertanyaan singkat. 

Apabila peserta didik menjawab pertanyaan dan 

bertanya maka mendapatkan nilai keaktifan dari guru. 

Hal ini menandakan bahwa pemberian reward terhadap 

peserta didik menumbuhkan motivasi pada saat 

pembelajaran.  

Waktu 

Perolehan persentase pada indikator waktu secara 

keseluruhan berkriteria sangat efektif dengan hasil 

sebesar 79.8%. Indikator waktu dilihat dari sejauh 

mana guru dan peserta didik memaksimalkan 

penggunaan waktu dalam proses pembelajaran. 

Indikator waktu yang pertama dilihat dari guru 

memberikan materi sebelum kegiatan pembelajaran 

PPKn berlangsung menunjukkan hasil 82.5% dengan 

kriteria sangat efektif. Peserta didik menyatakan bahwa 

sebelum pembelajaran PPKn guru memberikan materi 

untuk dipelajari terlebih dahulu untuk selanjutnya 

dibahas dalam pertemuan ketika menggunakan 

platform Google Meet. Berdasarkan hasil penelitian, 

hal ini dilakukan supaya pemanfaatan waktu berjalan 

dengan baik dan kondusif karena penggunaan platform 

Google Meet hanya dibatasi maksimal 30 menit, 

sehingga dalam menyampaikan materi guru harus bisa 

memanajemen waktu dengan meringkas materi. 

Manajemen waktu dalam pembelajaran daring 

menjadikan penggunaan waktu lebih tepat dan efisien 

baik dalam waktu pelaksanaan, pembagian waktu serta 

penyelesaian penugasan.  

Indikator waktu selanjutnya dilihat dari ketepatan 

waktu dimulainya pembelajaran PPKn menggunakan 

digital learning menunjukkan hasil 79.5% dengan 

kriteria sangat efektif. Peserta didik setuju bahwa 

pembelajaran PPKn selalu dimulai tepat waktu, hal ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran disiplin 

sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Pembelajaran 

dapat dilaksanakan sesuai jadwal apabila tepat dalam 

menggunakan waktu. Penggunaan waktu dengan tepat 

sangat diperlukan agar pembelajaran dapat 

dilaksanakan sesuai dengan jadwal, apabila proses 

pembelajaran tidak dimulai tepat waktu maka 

penyampaian materi oleh guru menjadi terbatas. 

Peserta didik dapat mempelajari kembali materi yang 

diberikan guru kapan saja melalui platform digital 

learning menunjukkan kriteria sangat efektif dengan 

hasil persentase 79.5%. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa penggunaan digital learning salah satunya 

platform Google Classroom, memberikan kemudahan 

peserta didik untuk mempelajari kembali materi PPKn 

kapan saja karena platform Google Classroom 

langsung terhubung melalui Google Drive serta Google 

E-mail secara otomatis menyimpan materi dan tugas, 

sehingga membantu peserta didik dalam mempelajari 

materi kembali.  

Peserta didik dapat menyelesaikan dan mengumpulkan 

tugas dengan tepat waktu menggunakan platform 

Google Classroom menunjukkan kriteria efektif dengan 

hasil 72.4%. Persentase tersebut menunjukkan 

penggunaan platform digital learning salah satunya 

Google Classroom membantu peserta didik untuk 

mengerjakan tugas dengan tepat waktu karena terdapat 

deadline atau tenggat waktu pengumpulan secara jelas. 

Peserta didik selalu berusaha untuk mengumpulkan 

tugas dengan tepat waktu serta pemberian deadline juga 

memberikan pengaruh positif untuk menggunakan 

waktu dengan baik. Selain itu, peserta didik 

menyatakan lebih termotivasi dan terpacu untuk 

menyelesaikan tugas apabila terdapat tenggat waktu 

pengumpulan tugas. 

Pembelajaran menggunakan digital learning diakhiri 

sesuai dengan jadwal menunjukkan persentase sebesar 

82.5% dengan kriteria sangat efektif. Hasil tersebut 

menunjukkan kegiatan pembelajaran PPKn 

menggunakan digital learning berakhir sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan. Sebelum pembelajaran 

diakhiri guru memberikan kesempatan bertanya kepada 

peserta didik melalui pesan Whatsapp apabila merasa 

belum paham mengenai materi maupun tugas yang 

diberikan. Peserta didik juga menyatakan bahwa guru 

selalu mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan tepat 

waktu Kedisiplinan guru berpengaruh dalam 

memotivasi peserta didik, membimbing pembelajaran, 

meninjau kemajuan belajar, membantu kesulitan belajar 

dan mengoreksi kesalahan.  

Digital learning merupakan media pembelajaran yang 

digunakan sebagai alternatif pilihan pada masa 

pandemi Covid-19 di SMP Negeri 4 Malang, terutama 

pada pembelajaran PPKn. Berdasarkan paparan hasil 

analisis di atas menunjukkan bahwa penggunaan digital 

learning berkriteria sangat efektif dengan rata-rata 

persentase 79.38%. Berdasarkan hasil penelitian, 

pembelajaran PPKn menggunakan digital learning 

sangat efektif terutama dalam proses pembelajaran, 

perolehan hasil belajar, kesiapan peserta didik, 

pemanfaatan waktu serta pengumpulan tugas menjadi 

lebih efektif dan efisien. Selain itu, digital learning 

memberikan kemudahan bagi guru untuk mengelola 

proses pembelajaran pada saat pembelajaran jarak jauh. 

Ditinjuau dari kualitas pengajaran, ditinjau dari proses 

dan hasil dalam pembelajaran menggunakan empat 

platform digital learning yaitu Whatsapp Group, 

Google Meet, Google Classroom serta Google Form 

pada pembelajaran PPKn. Peserta didik dapat mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik melalui penerapan 

media pembelajaran digital learning serta perolehan 

hasil belajar peserta didik optimal, sehingga efektivitas 
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penggunaan digital learning dari indikator kualitas 

pembelajaran dikatakan sangat efektif. 

 

Tingkat pengajaran, ditinjau dari kesiapan peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran yang mencakup 

terpenuhinya fasilitas untuk mengakses platform digital 

learning seperti smartphone, tablet, komputer maupun 

laptop, sehingga kesesuaian tingkat pengajaran 

dikatakan sangat efektif karena peserta didik siap untuk 

mengikuti pembelajaran.  

Insentif, ditinjau dari aktivitas guru dalam memberikan 

motivasi kepada peserta didik dengan memberikan 

energi positif dan reward sehingga peserta didik 

menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam 

pembelajaran. Selain itu, guru memberikan reward 

berupa nilai tambahan kepada peserta didik yang aktif 

dalam menjawab maupun bertanya, sehingga 

menumbuhkan motivasi dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan digital learning dalam 

pembelajaran PPKn dari indikator insentif dikatakan 

sangat efektif. 

 

Waktu, ditinjau dari sejauh mana guru dan peserta didik 

memaksimalkan penggunaan waktu dalam proses 

pembelajaran. Pemberian materi sebelum pembelajaran 

berlangsung, ketepatan guru dalam memulai dan 

mengakhiri pembelajaran serta peserta didik mampu 

menyelesaikan tugas dengan tepat waktu menunjukkan 

pembelajaran PPKn menggunakan digital learning dari 

indikator waktu dikatakan sangat efektif karena berjalan 

dengan baik. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas penggunaan 

digital learning dalam pembelajaran PPKn pada masa 

pandemi Covid-19 di kelas VII A, G dan J SMP Negeri 

4 Malang maka ditarik kesimpulan bahwa hasil analisis 

dari empat indikator sebagai tolok ukur penilaian 

efektivitas memperoleh hasil rata-rata persentase 

sebesar 79.38% yang menunjukkan kriteria sangat 

efektif yang ditinjau dari segi kualitas pengajaran, 

tingkat pengajaran, insentif dan waktu pengajaran. 
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